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ABSTRAK

Perilaku bullying merupakan perilaku yang mengkhawatirkan bagi semua semua orang. Karena perilaku ini dapat
mcuim@apa saja dan dimana saja dan dampaknya cukup membahayakan terutama pada kesehatan psikologis. Sudah
banyak upaya yang dukan oleh tokoh-tokoh pendidikan dari berbagai disiplin ilmu untuk mengurangi terjadinya
perilaku bullying ini. Penelitian ini menggunakan metode library Iv:sh, dengan meneliti tafsir dari ayat-ayat al-
Qur’an yang mepunyai makna larangan bullying. Dengan memahami ayat-ayat al-Qur’an yang melarang bullying ini,
diharapkan akan meningkatkan kefelrinan pembaca untuk menghindari perilaku bullying. Minimal ada tiga term yang
mengisyaratkan perilaku bullying dalam al-Qur’an yaitu, sakhara, istahza, dan lamiza yang lebih menyoroti bullying
verbal dan relasional.

Kata Kunci : ayat-ayat anti bulying, buya hamka, bullying verbal, bullying relasional
ABSTRACT

Bullying behavior is behavior that is worrying for everyone. Because behavior can happen to anyone and anywhere
and the impact is guite dangerous, especially on psychological health. There have beemfm y efforts made by educational
figures from various cmip!ines to reduce the occurrence of this bullying behavior. This study uses a library research
method, by examining the interpretation of the verses of the K@ which have the meaning of prohibition of bullying. By
understanding the verses of the Koran which prohibit bullying, it is hoped that it will increase the reader's desire 1o avoid
bullying. There are at least three terms that indicate bullying behavior in the Qur'an, namely, sakhara, istahza, and
lamiza which focus more on verbal and relational bullying.

Keywords : anti bulying verses, Buya Hamka, verbal bullying , relational bullying

PENDAHULUAN

Mengurai masalah perilaku kekerasan dan bullying seperti mengurai benang kusut, sulit mencari ujung
pangkalnya, karena selalu berkembang mengikuti zaman. Perilaku kekerasan pada remaja dari waktu ke waktu
semakin meningkat. Pelaku maupun korban adalah remaja usia produktif (sekolah), yang secara intelektual
dan sosial seharusnya mereka tergolong remaja yang terdidik. Beberapa kasus yang terjadi di Yogyakarta,
pelaku adalah siswa yang masih aktif sekolah (Baktora 2019) dari beberapa sekolah termasuk sekolah yang
berada dibawah yayasan Islam. Kenyataan ini membuat keprihatinan tersendiri, terutama bagi para pendidik
Islam karena pendidikan Islam belum berhasil menjadikan peserta didiknya menjadi manusia yang baik.

Pada beberapa kasus kekerasan yang terjadi, terdapat beberapa jenis dan tipe kekerasan. Klithih
merupakan jenis kekerasan yang viral pada akhir-akhir ini. Selain klithih, kekerasan yang telah lama terjadi
dan terus menerus terjadi adalah perundungan (bullying). Perundungan (bullying) merupakan perilaku
kekerasan yang terjadi sepanjang sejarah manusia, yaitu sejak zaman Nabi Adam. Persertuan antara Habil dan
Qabil merupakan awal sejarah perundungan (bullying) pada keturunan Nabi Adam.

Perundungan (bullying) terjadi dimana saja, di sekolah, di jalan, bahkan di rumah sendiri. Korban
perundungan (bullying) sudah banyak berjatuhan, baik pada aspek mental, fisik, maupun sosial. Perundungan
(bullying) psikologis (mental) memberi dampak mental korban menjadi down, sehingga mereka merasa
ketakutan, merasa bersalah, dan lain sebagainya. Perundungan (bullying) fisik berdampak sakit pada fisik
badan seperti memar, luka-luka, bahkan sampai pada kematian korban. Sementara perundungan (bullying)
sosial memberi dampak korban tersisih dari komunitas, sehingga dia tidak berani atau tersingkir dari
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kehidupan sosialnya. dampak psikologis, fisik dan sosial (Sercombe and Donnelly 2013). Begitu seriusnya
dampak dari perundungan (bullying) mulai dari yang paling ringat sampai berat dan berujung pada kematian
korban, sehingga perlu dicari solusi penyelesaiannya.

Pengertian perundungan (bullying) pada penelitian ini mengacu kepada definisi yang disampaikan oleh
Olweus. Perundungan (bullying) adalah perilaku agresif yang disengaja, biasanya terjadi dengan beberapa
pengulangan, dan diarahkan terhadap orang yang memiliki kesulitan membela diri. Perundungan (bullying)
merupakan perilaku melanggar banyak aturan dan merupakan perilaku anti-sosial (Olweus 2011).

Pada tahun 1993 Farrington telah membagi macam perundungan (bullying) menjadi tiga macam yaitu
perundungan (bullying) fisik, verbal, psikologis, dan memprofokasi orang lain agar selalu berbuat kekerasan
(Farrington, 1993). Pada tahun 1989 Besag menyebut macam perundungan (bullying) lainnya yaitu
perundungan (bullying) sosial dan perbuatan buruk yang lain (Guerin and Hennessy, 2002). Adapun bentuk
dan jenis perilaku perundungan (bullying) terus berkembang sesuai dengan perkembangan zaman. Bentuk
perilaku Perundungan (bullying) fisik dapat berupa memukul, menampar, mendorong/menarik, menendang,
menjegal, meninju atau menyakiti anggota fisik yang lain. Bentuk perilaku Perundungan (bullying) verbal
dapat berupa memberi julukan buruk, mengutuk, memanggil nama dengan nama lain yang buruk,
memprovakasi agar berkelahi dengan orang lain, mengejar-ngejar dan menakuti-nakuti. Bentuk perilaku
perundungan (bullying) psikologis seperti mengintimidasi, menghina, melecehkan, mengancam, menyebarkan
fitnah atas korban yang berupa desas-desus yang tidak benar. Bentuk perilaku perundungan (bullying) sosial
seperti mengucilkan dalam group, tidak mengajak berbicara, tidak membolehkan berbicara dengan orang lain
dan lain sebagainya. Sedangkan perilaku perundungan (bullying) yang berkait dengan perilaku buruk yang
lain misalnya mengambil, membuang, dan merusak barang-barang milik korban.

Pada awalnya perilaku perundungan (bullying) dilakukan secara langsung dan berhadapan antara pelaku
dan korban. Perkembangan teknologi dan alat komunikasi yang semakin canggih pada akhir-akhir ini,
berdampak pula pada jenis perilaku perundungan (bullying) yaitu menjadi perundungan (bullying) tidak
langsung vyang dikenal dengan cyberperundungan (bullying) (Thomas, Connor, and Scott 2015).
Cyiberperundungan (bullying) menurut Burton walaupun cyberperundungan (bullying) masih menyisakan
perbedaan pendapat, tapi Burton mengatakan bahwa pada hakikatnya cyberperundungan (bullying)
mempunyai banyak kemiripan dengan perundungan (bullying) tradisional (Burton, Florell, and Wygant 2013).
Pelaku cyberperundungan (bullying) berusaha mengarahkan serangan-serangannya kepada korban yang
kurang berdaya secara berkali-kali dalam waktu tertentu.

Perilaku Perundungan (bullying) yang dapat terjadi kapan saja mempunyai berdampak negatif pada
korban. Menurut Kartal & Asude tahun 2009, dampak bagi siswa sekolah akan sangat terlihat pada
perkembangan akademik, emosional, dan sosial siswa tersebut (Al-Raqgqgad et al. 2017) Safran mengutip hasil
penelitian sebelumnya seperti: Hoover, Oliver, & Thompson tahun 1993, menyimpulkan bahwa akibat
perilaku perundungan (bullying) menjadikan korban selalu merasa tegang dan khawatir sehingga sangat
berpengaruh pada proses pembelajaran setiap anak. Garbarino & deLara tahun 2002, menyimpulkan bahwa
korban merasa hidupnya tidak aman sehingga kesejahteraan psikologisnya rendah. Harryman tahun 2004,
melaporkan bahwa banyak siswa secara berangsur-angsur menderita sakit dan stres yang hebat sehingga
kenurunkan kesehatan fisik dan psikologis. Twemlow tahun 2000 menghasilkan bahkan dampak sangat serius
yang dialami korban adalah trauma dalam waktu yang lama, lebih-lebih korban perundungan (bullying) yang
tidak terdeteksi (Safran, 2008).

Trauma dalam waktu lama dapat mengakibatkan furstasi yang serius, sehingga beberapa korban
perundungan (bullying) terpaksa bunuh diri untuk mengakhiri penderitaannya (Hong and Espelage 2012)
Hong dan Espelage juga menyatakan bahwa dampak terburuk dari korban perundungan (bullying) adalah
kecacatan fisik/tubuh, psikologis dan sosial hingga korban mengalami kematian.

Ada sebuah fenomena yang memperihatinkan yang diungkap oleh Smith, Twemlow, dan Hoover tahun
1999 yang menyatakan bahwa perilaku perundungan (bullying) secara terus menerus terjadi tidak mengenal
waktu dari tahun ke tahun schingga perilaku perundungan (bullying) dianggap sebagai hal yang biasa.
Perilaku perundungan (bullying) dianggap sebagai bagian dari keadaan normal dari sebuah komunitas sekolah
sehingga seolah-olah telah menjadi rangkaian budaya yang tidak terlepas dari suatu sekolah (Safran 2008).

Solusi penyelesaian perilaku perundungan (bullying) sudah banyak dilakukan oleh berbagai kalangan,
namun perundungan (bullying) tetap terus terjadi sampai saat ini. Pendekatan yang banyak digunakan adalah
pendekatan psikologis dan konseling. Pendekatan raligius sudah mulai banyak dilirik oleh para ahli dalam
penyeledaian kasus sosial psikologis. Demikian halnya dengan kasus perundungan (bullying) ini seharusnya
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didalami melalui faktor religius. Pendekatan religius perlu dilakukan karena manusia pada dasamya adalah
sebagal makhluk religius.

Salah satu unsur pada religiusitas a@¥ah kitab suci, maka perlu diketahui menurut pandangan kitab suci
tentang perilaku perundungan (bullying). Kitab suci umat Islam yaitu Al-Qur’an dengan menggunakan bahasa
Eb. Akibat dari kitab suci ini berbahasa araElprang non Arab tentunya akan kesulitan memahami teks dari
ajaranffE}-Qur’an. Oleh karena itu dibutuhkan terjemah dan tafsir dari Al-Qur’an.

Salah satu tafsir Al-Qur’an yang susun oleh orang Indonesia Asli adalah tafsir Al-Azhar karangan Buya
Hamka. Maka tidak berlebihan jika umat Islam Indonesia mencoba belajar kitab sucinya dari tafsir ini,
termasuk masalah perundungan (bullying). Tafsir Al-Azhar adalah kitab tafsir yang mempunyai kekhasan
yaitu berpegang teguh terhadap kebenaran teks yang menjadikan kitab tafsir klasik sebagai rujukan utama
(Hamka 1982a). Oleh karena itu, sangat pas apabila penelitian ini mencoba memahami perundungan
(bullying) melalui kitab Tafsir Al-Azhar untuk konteks perundungan (bullying) di Indonesia. Berangkat dari
latar belakang inilah penelitian ini akan mencari term-term apa saja pada ayat Al-Qur’an yang mempunyai
makna kekerasan/perundungan (bullying) dan bagaimana penafsiran Buya Hamka terhadap ayat-ayat tersebut?
METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kepustaan (library research) yaitu yang meneliti bermacam-macam
buku dan hasil penelitian terdahulu yang membahas tentang suatu tema yang sama untuk memperoleh
landasan teorl tentang persoalan yang diteliti (Sarwono, 2006). Adapun sumber primer penelitian ini adalah
buku karangan Prof. Dr. Hamka yang berjudul Tafsir Al-Azhar. Untuk melengkapi maksud dan penafsiran
ayat-ayat anti bullying tersebut dilengkapi dengan sumber sekunder berupa buku yang juga karangan Prof. Dr.
Hamk@f@htara lain: Lembaga Budi, Lembaga Hidup, pandangan Hidup Muslim dan Tasawuf Modem.

Analisis data penelitian menggunakan teknik analisis isi (content analysis) yang@henurut Fraenkel,
Wallen, dan Hyun melalui langkah-langkah berikut ini: 1) Menentukan tujuan penelitian yang ingin dicapai.
2) Merumuskan pengertian istilah-istilah penting secara terperinci. 3) Menentukan unit-unit yang akan
dianalisis. 4) Mengumpulkan data yang relevan. 5) Membangun konsep yang rasional untuk atau
menunjukkan hubungan term satu dengan term lain, atau konsep satu dengan yang lain yang mendukung
tercapainya tujuan penelitian. 6) Merumuskan pengkodean kategori. 7) Merencanakan penarikan kesimpulan
(Fraenkel, Wallen, and Hyun, 2007).

HASIL DAN PEMBAHASAN
L. Term-Term Al-Qur’an yang bermakna perundungan (bullying)
a. Sakhara

Kata sakhara di dalam Al-Qur’an disebutkan sebanyak 42 kali dengan berbagai macam
perubahan bentuk dan maknanya (al-Baqi, 1990). Pada tebaran ayat al-Qur’an tersebut kata
sakhara mempunyai banyak makna, diantaranya adalah: mengejek, mengolok-olok,
mentertawakan, mencibir, menghina, menundukkan, mencomooh, dan memanfaatkan. Misalnya
pada OS. Al-Hujurat (49): 11 berikut ini:
‘1,"111’ -1 womy L. 8. 0 4% weg ’.,,-"‘,— 8% w ¥oZ ag 8. 8] ’/“,‘6 LAE L
G50 0T (ed olad (3 31es Ng 18 G 15050 OF Lok a3 o2 585 50 Y 1T Gl 1
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“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah suatu kaum mengolok-olokkan kaum yang lain,
boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan irtu) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olokkan),
dan jangan pula wanita-wanita mengolok-olokkan kepada wanita yang lain, karena boleh jadi
(vang diperolok-olokkan itu) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olokkan); dan janganlah
kamu mencela dirimu sendiri dan janganlah kamu panggil memanggil dengan gelar yang buruk.
Seburuk-buruk panggilan ialah panggilan nama vang fasik sesudah iman; dan barangsiapa yang

tiada taubat, maka itulah orang-orang yang aniaya.” (Hamka 1982f)
Pada QS. Shad (38): 62-63 berikut ini:

—
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=
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Dan mereka berkata: “Mengapa kami tidak melihat orang-orang yang dahulu kami anggap
sebagai orang-orang vang jahat?” Apakah kami mengambil mereka dahulu jadi olok-olok,

ataukah karena termutup dari mereka penglihatan kami? (Hamka 1982e)
Pada QS. Ibmhlm (14) 32 berikut ini:

AN ETRRIR RO QWP L RPN ELA RN - ) .oﬁhj onusd sls s 4
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“Allahlah yang menciptakan semua langit dan bumi, dan yang menurunkan air dari langit, maka
keluarlah dengan sebabnya buah-buahan akan jadi rezeki bagi kamu, dan Dia memudahkan
untuk kamu kapal, supava dia berlayar di lautan, dengan perintah-Nya, dan Dia mudahkan untuk
kamu sungai-sungai. "(Hamka 1982c)

b. Istahza’a
Kata sakhara di dalam Al-Qur’an disebutkan sebanyak 23 kali dengan berbagai macam
perubahan bentuk dan maknanya (Al-Baqi 1990). Pada tebaran ayat al-Qur’an tersebut
kata istahza’a mempunyai makna ejekan berupa senda gurau atau mencemooh seseorang
secara diam-diam maupun terang-terangan. Misalnya pada QS. Al-Anbiya’ (21): 36 berikut
ini:
O 3h A S Ay ST R it iga V) i, ded o) 1 .0 8 15y

“Dan apabila orang-orang vang kafir itu melihat engkau, tidaklah mereka ambil akan dikau
selain jadi ejekan: Inikah dia vang menyebut-nyebut tuhan-tuhan kamu? Padahal mereka dengan
menyebut Tuhan Yang Maha Pemurah adlah kafir” (Hamka 1982d).

Pada QS. Al-Bagarah (2): 15 berikut ini:

’;,9, 21 .,;JP,, E' 2 e - 48

“Allahlah yang akan memperolok-olokan mereka dan akan memperpanjang mereka d: dalam
kesesatan mereka resah gelisah” (Hamka 1982a).

c. Lamiza
Kata lamiza di dalam Al-Qur’an disebutkan sebanyak 4 kali dengan berbagai macam perubahan
bentuk dan maknanya (Al-Bagi 1990). Pada tebaran ayat al-Qur’an tersebut kata lamiza
mempunyai makna mencela atau menghibah tentang keburukan sescorang. Misalnya pada OS.
Al-Hujurat (49): 11 berikut ini:

)
g
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“Wahai orang-orang vang beriman, janganlah suwatu kaum mengolok-olokkan kaum yang lain,
boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan itu) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olokkan),
dan jangan pula wanita-wanita mengolok-olokkan kepada wanita yang lain, karena boleh jadi
(vang diperolok-olokkan itu) lebih baik dari mereka (yang mengolok-olokkan); dan janganlah
kamu mencela dirimu sendiri dan janganlah kamu panggil memanggil dengan gelar yang buruk.
Seburuk-buruk panggilan ialah panggilan nama yang fasik sesudah iman; dan barangsiapa yang

tiada taubat, maka itulah orang-orang yang aniaya.” (Hamka 1982f)
Pada QS. Al-Humazah (104): 1 berikut ini:

\.
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B ccelakaan besar tiap-tiap pengumpat, pencela” (Hamka 1982g).
Pada QS. At-Taubah ( 9): 79 berikut ini:

o e DR AR Y] 008 Y Gl SIS 3 G G el Oyl G
ISP PR
I,___jt ilde I,J, i &)
“(Yaitu) Orang-orang yang menghina terhadap orang-orang yang dengan kemauannya sendiri,
dari kalangan orang-orang vang beriman yang mengeluarkan sedekah, dan terhadap orang-

orang yang tidak sanggup kecuali sekedar tenaga. Maka mereka rendahkan mereka itu. Allahpun
merendahkan mereka, dan bagi mereka adalah azab yang pedih” (Hamka 1982b).

2. Tafsir ayat-ayat anti bullying

Term-term yang menyiratkan arti bullying pada tafsir Al-Azhar Prof. Dr. Hamka ditafsirkan
dengan sangat luasffJahwa perbuatan tersebut termasuk perbuatan yang dilarang oleh Allah. Hamka
menegaskan bahwa mengolok-olok, mengejek. dan menghina tidaklah layak dikerjakan bagi orang yang
ada iman pada dirinya (H#Fka 1982f). Orang yang melakukan perilaku seperti tersebut adalah orang
yang sombong, karena dia merasa bahwa dirinya serba lengkap, serba tinggi, dan serba cukup, padahal
awaklah yang serba kekurangan. Orang yang melakukan hal semikian Hamka menyebutkan sebagai
manusia yang mempunyai penyakit budi, dimana jiwa orang tersebut sakit (Hamka 1985).

Begitu pula dengan perilaku mengumpat, mencela dan memberi gelar buruk kepada orang lain
Elalah termasuk perbuatan yang tercela dihadapan manusia dan diharapan Allah. Pengumpat adalah
orang yang suka membusuk-busukkan orang lain, dan merasa dia saja yang benar. Kerap kali keburukan
yang dibicarakannya dibelakang orang tersebut, dan ketika dia berada didepan orang tersebut selalu
bersikap manis. Orang yang demikian ini selalu melihat cacat dan cela orang lain dan lupa pada cacat
dan kekurangan dirinya sendiri (Hamka 1982g). Orarfifyang demikian ini lupa bahwa setiap orang itu
mempunyai kewajiban yang harus dilakukan, baik itu kepada dirinya sendiri dan kepada orang lain, dan
kewajiban kepada masyarakat (Hamka 1984).

Berpedoman bahwa setiap manusia mempunyai kewajiban kepada orang lain adalah sesuatu yang
harus dikerjakan agar orang tersebut nantinya akan menadapat haknya. Hamka mengatakan bahwa
ketika seseorang menghormati orang lain, maka berarti dia telah menghormati dirinya sendiri. Semua
perilaku manusia kepada siapa saja baik itu kewajiban kepada Allah, kepada sesama manusia, nantinya
perilaku itu akan EZ@mbali kepada dirinya. Dengan melaksanakan segala kewajiban yang diberikan
kepada manusia, dan menjauhi apa yang dilarang oleh Allah swt, manusia tersebut berarti telah
membagun hidupnya menjadi manusia yang mulia (Hamka 1992).

Merendahkan orang lain, banyak cara yang dilakukan manusia. Seperti memberi julukan buruk,
sehingga orang yang diberi julukan buruk akan merasa malu dan harga dirinya hancur. Perilaku ini
tergolong pada perilaku bullying psikologis, yaitu menghancurkan harkat dan martabat seseorang.
Sementara mengumpat, mencaci dan menghina tergolong pada jenis perilaku bulying verbal.

Untuk menghindari perilaku ini, Hamka menganjurkan agar manusia selalu melakukan
introspeksi diri. Melakukan introspeksi diri artinya manusia melakukan evaluasi terhadap apa yang
telah dilakukan. Manusia yang melakukan evaluasi diri akan menemukan kekurangan dirinya, sehingga
dia sadar bahwa dirinya bukan orang yang sempurna. Setelah mengetahui bahwa dirinya bukan orang
yang sepurna, maka akan timbul rasa ganaah, yaitu tidak layak untuk menjelek-jelekkan orang lain,
karena di dalam dirinya juga penuh dengan keburukan (Hamka 1996).

Setiap manusia sudah sepantasnya untuk melakukan mahasabah diri, sehingga dia akan
menemukan jati dirinya dan kehalusan budi pekerti§}a (Hamka 1985). Sangatlah tidak layak apabila
orang muslim saling mencaci dan memaki, karena sesama muslim adalah saudara dan bagaikan satu
tubuh. Jika bagian tubuh yang satu sakit, maka bagian tubuh yang lain akan merasakan sakit juga. Oleh
karena itu, semua musim wajib untuk menghindari dan menjauhi perilaku butuk tersebut sebagai wujud
kepatuhan kepada Allah. Menjunjung budi yang luhur dan baik, berarti seseorang telah menolong
agama Allah dan telah mengembangkan kehidupan yang baik. Maka akan tercipta masyarakat yang
sejahtera dan hidup saling berdamai sehingga bersama-sama untuk mengabdi kepada Allah (Hamka
1984).
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